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Dumah

Desain rumah tinggal 1 Lantai dirancang untuk kebutuhan
hunian keluarga kecil. Terdiri dari 2 kamar tidur, 1 kamar
mandi, ruang tamu, dapur, teras, carport, dan taman di
bagian depan dan belakang. Tata letaknya dibuat sederhana
agar mudah diakses dan nyaman untuk aktivitas sehari-hari.
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Lumah ros PEETIET]

Proyek tugas desain renovasi rumah kos dua lantai dengan
tujuan meningkatkan kualitas fungsi, kenyamanan, dan
tampilan bangunan. Rumah kos ini terdiri dari 10 kamar sewa,
2 kamar mandi bersama, serta area khusus untuk pemilik kos
yang terpisah namun tetap menyatu dalam massa bangunan.

Desain menitikberatkan pada pengaturan sirkulasi yang
efisien, pencahayaan dan penghawaan alami, serta
pemanfaatan elemen arsitektural yang simpel namun tetap
memperkuat identitas visual bangunan.




Fco-Pocket BETI

Eco-Pocket Park ini merupakan desian ruang hijau kecil di
area kampus yang dirancang sebagai penyaring lingkungan
sekaligus tempat interaksi, dengan elemen ramah lingkungan
yang responsif terhadap kondisi tapak.

Site plan

Environmental Filter

Ruang hijau  dengan
tanaman penyaring polusi
memperbaiki kualitas
udara  dan  air, serta
mencegah erosi.

lavout plan

Space for Activities

mendukung
sosial dan
aktivitas manusia, untuk

Ruang
interaksi
meningkatkan fungsi
sosial.

Capital Investment

Investasi pembaruan yang
ramah lingkungan yang
memberikan manfaat
jangka panjang, seperti
taman atau sistem irigasi.

Rain Water
Harvesting

Sumur
Resapan

Dotongan

Behavior Modifier

Ruang yang mendorong
perilaku  positif, menjaga
kebersihan, berinteraksi

dengan alam, dan menjaga
keberlanjutan.

/—) Trash Barrier

Penghubung
Jumbatan

Aesthetic Function

Desain estetis dengan
tanaman dan ruang yang
menenangkan, menciptakan

pengalaman  visual  dan
sensori yang menyenangkan
bagi pengunjung.



Interactive Smart

Street
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Konsep

Konsep desain koridor jalan yang mengintegrasikan teknologi
canggih dan elemen interaktif untuk menciptakan lingkungan
aman, nyaman, dan dinamis bagi semua pengguna jalan.
Tujuannya adalah meningkatkan kualitas hidup masyarakat
perkotaan dengan memadukan teknologi, keamanan, dan

kenyamanan.

Prinsip Desain
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Keamanan & Keselammatan Fungsionalitas Teknologi & Inovasi
Mengutamakan keamanan, Dapat digunakan untuk Menghadirkan fasilitas
keselamatan dan kenyamanan erbagai aktivitas erteknologi canggih dengan

pengguna jalan desain inofatif dan berkelanjutan




Aleatory LaDITEKYE

Konsep

Project rumah 2 lantai milik seorang musisi jazz yang sangat

fanatik dan kuat dengan

identitasnya.

oleh karenanya ia

menginginkan sebuah rumah yang menginterpretasikan dirinya

sebagai seorang musisi.

BENTUK

Pembagian zona masso
angunan men#
menerapkon struktur mu5|k

Adopsi dari body

guitar dan neck gunor

RUANG

%

q""“

Penggunaan tonggc sebagai
agian € musi

tinggi rendah nada (pitc
(peron’raro/pengu ung) 2 lantai.

an kejutan

Penerapan split level representasi

aleafory yang secara sepontan

TAPAK

RUMAH
TETANGGA

RUMAH
TETANGGA

Bangunan hdak menutup keseluruhcn
batas rumah tetan ?

zonasi intro (area pu |k) ReF (oreo
inti),outro(area penunjang)

Penataan ruang yang acak
tetapi masih teratur 'dengan pola
engkung dan garis gitar,
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Tycent.
( Thrive Youth Centre )

“ Perancangan sebuah pusat pemberdayaan kusus remaja
dengan berbagai fasilitas kegiatan yang berfokus pada
pencegahan gangguan mental. yang dirancang dilahan

berkontur.”

Tycent- ini beroperasi sebagai pusat pemberdayaan
remaja dengan fokus sebagai pusat pencegahan gangguan
mental yang tidak hanya fokus pada aktivitas fisik, tetapi
juga tempat yang aman dalam merangsang pemikiran
positif dan visualisasi (edukasi) untuk proses pencegahan
gangguan psikologis. Dengan menciptakan ruang yang
dirancang untuk membantu individu, terutama pada anak
remaja dalam merubah perspektif mereka dan mendukung
perjalanan tumbuh perkembangan mereka.

Bangunan ini terdiri dan terkelompok kedapam berbagai
zona dan fasilitas diantaranya yaitu:

« Fitness
- Empowerance
Cafetaria

« Mosque

Inception Area







(Transit Network Tower)

Mall & Hotel

Transit Network Tower (TnT) ini
mencerminkan konsep transit sebagai titik
persinggahan sementara bagi berbagai
elemen pengguna (wisatawan, mahasiswa,
dan warga lokal). dengan fungsi bangunan
mix use yang mewadahi aktivitas transit itu
sendiri, yaitu mall, hotel, dan public space
untuk refreshing atau rekreasi.

Bukan sekadar bangunan tinggi, tetapi sebuah simbol kebangkitan.
yang menjadi ikon perubahan bagi sebuah wilayah, membangkitkan
kembali kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya yang telah lama mati.
Dengan menyatukannya kedalam cakupan aktivitas yaitu “transit” yang
dapat menciptakan ruang hidup baru yang berkelanjutan, sekaligus
menandai perjalanan dari kehancuran menuju kejayaan.

SITE PLAN

LAYOUT PLAN




Transit Network Tower
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: Dsn. Wonorejo, Ds. Tulungrejo,
Bumiaji, Kota Batu, Jawa Timur

Luas Tapak :39,739.43 m?

Project Overview

F 1 WILDLIFE RECOVERY CENTER Tipologi Objek Lingkup  pengguna yang akan i . ;
* ’ﬁ Réhabilitssi Kénservasi [ Riset Objek perancangan ini diklasifikasikan sebagai Fasilitas Konservasi mengakses fasilitas atau objek ;
T - dan Rehabilitasi Satwa, yang bertujuan untuk mewujudkan recovery perancangan yaitu: “
Perancangan ini bertujuan ekosistem melalui penanganan satwa, berbasis habitta dan - i Lutung Jawa B:\:‘l::n
menghadirkan fasilitas rehabilitasi pemerikasaan. é’g 2 - P
satwa liar di Malang Raya untuk 5 a .
mengatasi keterbatasan sarana o 3 — / 2
konservasi, meminimalkan stres dan ﬁ © Macan Tutul T il Tupai
B q - can Tutul renggiling upai
trauma satwa aklbaF pert'jagangan ilegal g Pengunjung 4 5 Beberapa
dan degradasi habitat, serta 1| / volunteer/ 4] - . Spesies
mendukung edukasi dan riset guna | o P peneliti . 4N Burung yang
meningkatkan kesadaran masyarakat Rers\:g:‘l’lataﬂ ReEsde:;;;\i& oen u.ungl
o - erasional Tim Animal
terhadap pelestarian satwa liar. P i gg":f:r: Binturong BT Musang




|Wildweave sanctuary

42@‘0 Freedom Weave merupakan konsep arsitektur yang dimaksudkan untuk menenun
Eﬁ‘ kembali kebebasan satwa ke dalam ekologi habitatnya. Dengan arsitektur dirancang

| “gaue  secara organik dan responsif terhadap kondisi alam, serta perilaku satwa, sehingga
' o bangunan dapat menjadi bagian dari sistem lingkungan.
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Vegetasi Minim (semak)
T vegetasi rendah
I vegetasi sedang
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|Wildweave Sanctuary

b 3 ¥ : -_ "y - -7 A 7
b, Habltat Hutan
Habitat Musholla Pusat Pantau
\ \'\I Macan Tutul
Mini ] : .
Rastaurant I { bt
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Pos I
Pemantauan l
Kanopi | ] — .

. l Bangunan
3 Isolasi Satwa
Edukasi Bangunan i Habitat Savana

Rehabilitasi

KAWASAN WILDWEAVE SANCTUARY




|Wildweave Sanctuary
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Habitat Hutan Pegunungan & Jalur Jelajah Predator

Pelingkup Atap
Atap Sirap Pelupuh
Bambu Sintetis

Lapisan Pelingkup
Gedek/Anyaman Bambu

Area Eksplorasi
 Bermain:

| Pengunjung o=

Habitat Savana & Hutan Sekunder Terbuka
Reng, Usuk

Bambu Apus @6-8 cm

Rangka Atap

Bambu Apus @12 cm

Kolom Utama - Bambu
Petung $20 cm

Kolom Beton
Bambu Apus @12 cm

Pondasi

Foot Plat Sistem
Stepfooting

Bambu

-

ekaligus Berlindung

Bambu Apus @12
u Pengunjung r=3

Habitat Hutan Lembap & Semi-Dataran

Baut

Ukuran Baut #10-
12 mm

Sambungan Bawah

» Pantau Pengunjung
Eksplorasi dan Berlindung

Habitat Kawasan Terbang & Bersarang

R T
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Competition




Bukan sekadar tempat bela]cr: tapi ru-cmg perlawanan senyap terhadap budaya yang
melupakan sosok lansia. Ini adalah griya harapan, tempat para sepuh belajar untuk terus
hidup dengan makna dan dunia belajar kembali untuk menghormati mereka.

UWredha

Lansia, usia lanjut, penuh
pengalaman hidup

puiya
Rumah, tempat berlindung,
tempat pulang

Ki nayya

Dibuat, diciptakan, juga bisa
dimaknai sebagai “berkarya”

Rumah bagi lansia untuk tetap berkarya dan merasa berarti, bukan sekadar tempat menunggu waktu, tapi tempat untuk tumbuh,
berbagi, dan menyala kembali.”

Meletakkan lansia bukan sebagai beban, tapi sebagai subjek yang tetap aktif, kreatif, dan punya tempat untuk belajar, berbagi,
bermain, dan mendapatkan perhatian menyeluruh fisik, mental, dan spiritual.

“Griya Wredha Kinarya” hadir dengan desain yang mengacu pada 4 aktivitas utama manusia sepanjang hidup:

g | Dolan
Courtyard Interaksi, Bermusik,
Aktivitas Komunal, Ampiteater

Sinau

Belajar, Membaca, Pola
Hidup Sehat, Edukasi Lansia

Ngasuh

Terapi, Konsultasi, Berteduh,
Terapetik, Medical Checkup

Gawe
Membatik, Aktivitas Taman,
Kerajinan, Seni, Merajut

Tidak lupa dengan sisi spiritualitasnya, manusia juga harus tetap mengingat hakikat hidup dan Sang Pencipta. Maka
hadirlah Musholla sebagai ruang teduh untuk menepi, menundukkan hati, dan mendekatkan diri.

Criva Wredha

Kinarva

Zoning ruang disusun secara berputar dan berurutan
mengikuti siklus aktivitas: Sinau-Gawe-Dolan-Ngasuh.

=
\'c::ﬁnyz

~N\Z&7

Ngasuh

\@g

Ruang Auditorium
Komunal
Kantin
Ruang Ruang
Hobi Baca
Mushollah Courtyard
Ruang
Komunal Pusat
Medis
Kantin
Pendopo Ruang
Lobby Kelas
Parkir Ruang
Kendaraan Komunal

Gazebo

Taman
Terapetik



Criva Wredha
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Detail Eﬂginuafing Design (DED)

Dendrocita wagabunoa
Hakyon oanoeening
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Restorative
Public Spaces
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“Restorative public spaces ensure physical comfort and suppor
psychological well-being”



e e gl e ]

= N

w E 'I:

Individual @------;

Gate &
Sclupture

I
I
I
I
|
|
|
I
|
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
[ ™

ik N

& : |

: ] |

il = &a @ - LEGEND e g S| LEGEND

o . . ) o Communal EQ%?))) - A Entrgnce l'- il 3 | A Entrqnce

Area ini dibagi menjadi beberapa zona yang secara alami dipisahkan ! B Parking Area — B Parking Area ]
oleh jalur sirkulasi, sehingga membentuk dua fokus fungsional utama: i------ Communal [[zal C  Amphiteather 6  Plaza B " C  Amphiteather 6  Plaza -
Zona Pribadi untuk ketenangan pribadi, dan Zona Komunal untuk D  Toilet H Seating area & D Toilet H Seating area & - &
interaksi sosial. Semuanya dirancang untuk menghadirkan pengalaman - E  Cafe Mini garden i E Cafe Mini garden E o
alam yang menenangkan, yang membantu memulihkan keseimbangan “‘ 'E‘:J':;‘fhe F  Sclupture | Bridge S|te Ian F  Sclupture La out ]an |
mental. view |_ 3

—Elements-in-Design

rmmmmp@® Individual
Lowering the ] H
heat

Lot Creatinga

=® small habitat

Buffering Healing Water Curved Spiral Nest Green Canopy Communal-Individual Natural
Vegetation Feature Pathway Seat Shelter Space Shade

SPACE

South View West View Section B-B’
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iminal

Liminal menfasirkan ulang kekosongan sebagai medium
berpikir. Di antara ritme tugas dan tuntutan produktivitas, ruang
ini hadir sebagai jeda sadar dimana mahasiswa arsitektur
menemukan kembali makna berkarya, berinteraksi, dan
beristirahat di antara hiruk-pikuk produktivitas4i

area barat dan selatan
LaC k Of PaUSe pohon yang terdapat di

berpotensi panas di sore
tapak bisa dimanfaatkan. - - = = T

Kegiatan  sosial=kola
terbatas pada ruang fe

Mahasiswa cenderung
hasil desain , bukan prosi

Tekanan tinggi dan
ruang alami

! ‘:Y;H:'LT -

deparsitektur UNDIP o

B | sirkulasi pejalan kaki
[ - -

DESIGN CONCEPT

Architectural
Phenomenology (Christian
Norberg-Schulz, 1979)

void bukanlah “kekosongan
tanpa maknag,” melainkan
ruang perantara  yang
memungkinkan  kehidupan,
interaksi, dan kesadaran
spasial muncul. Bagi
mahasiswa arsitektur, “void”
adalah metafora ruang jeda
tempat mereka berhenti.

The Living Void

“Void adalah tempat di mana arsitektur berhenti berbicara
— dan manusia mulai mendengarkan.” (Tadao Ando)
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LEGENDA
1Gedung ¢

2 Gedung A

3 Gedung B

4 Gedung D

5 Kantin

6 Open Theater

7 Zona Bersantai 1

8 Zona Bersantai 2

9 Zona Bersantai 3

10 Zona Berkelompok 1
11 Zona Berkelompok 2
12 Zona Berkelompok 3
13 Zona Berkelompok 4
14 Zona Individu
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Background
Issue

The density and noise of modern cities often create
environments that are not conducive to children and
communities interacting naturally. The remaining public spaces
in city centers are generally residual in nature, such as
under flyovers, between buildings, or in marginalized areas
known as residual urban space or lost space. However, it is
precisely behind this marginalization that lies hidden
potential to be revived through designs that are sensitive to
context and social needs.

Based on this phenomenon, the idea of “The Urban Cocoon”
emerged as a response to the need for spaces that provide
protection and opportunities for growth amid the hustle and
bustle of urban life. This concept adapts the metaphor of a
cocoon a symbol of tranquility, transformation, and new life into
a small, calming space where children and residents can play,
imagine, and interact socially in a safe environment.

“A small pocket of calm, growth, and play a cocoon
within the chaos of the city.”

Site Location

JI. Gatot Subroto, Kesatrian, Kec. Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur 65119

; ! Tapak ini dipilih karena berada di area provokatif kota (lost space)
di samping flyover rel kereta yang terlupakan namun memiliki posisi
strategis, dekat kawasan wisata Jodipan. Dengan kontur alami dan
hamparan rumput yang masih tumbuh, lokasi ini berpotensi besar
dihidupkan kembali melalui intervensi urban acupuncture, menjadi
ruang bermain anak dan titik rekreatif baru bagi masyarakat sekitar.

™ Lost Space

Beside the Railroad Tracks

Residence

—

Warna-warni
Village
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Bilik Cocoon

Design Concept Penerapan Proses

/ The Cocoon

Transforming rigid
and empty areas into
gardens for creative
play. Children can
explore, interact, and

play.

Providing a shaded
and peaceful place
amid the hustle and
bustle of the city. A
place for parents to
wait for their children

Becoming a

new
communal space, a
place for visitors to
gather or hold small
community events.

and residents to rest.

This design concept is based on the analogy of the metamorphosis process of a caterpillar into a butterfly, a
transformation from limitation to freedom, from a narrow space to an expressive and lively space. The
“Cocoon” stage represents the process of protection and formation, which in an urban context translates
into a space that protects, nurtures, and restores children's social interactions in the midst of a crowded
city.

In the design application, the cocoon-like woven structure becomes a sheltering element that envelops the play
area and community activities. This intervention revitalizes the lost space beside the railroad flyover into a public
space where children can play and grow, and residents can enjoy an open and safe recreational space.

LEGEND

Entrance

Sitting Area
Access

Rest Place
Climbing Play 1
Climbing Play 2
Play Arena (Sand)
Disability Access

East View

I O@TMmMOO®>

Section B

Section A
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HALTE BUS MAMPANG

SUMBU
DENYUT
BETAVENUE

Jakarta adalah kota yang berlari
tanpa jeda. Jalan-jalannya riuh,
perjalanannya padat, dan denyut
warganya tak pernah berhenti.

Di tengah arus itu, halte
Transjakarta hadir sebagai sumbu
titik singgah yang
menyeimbangkan antara  riuh
mobilitas dan ruang jeda.

Lebih dari sekadar tempat naik-
turun bus, halte adalah simpul kecil
yang menyimpan makna besar:
tempat di mana denyut Betawi
tetap  bernafas di  tengah
modernitas.

- “Di jalan kota yang sibuk,
ruang singgah jadi cerita.

Poros waktu berputar,

g Lo Betawi tetap

e terazga,
i
",.:"._ ...J._:E‘ LR L R TR

Sumbu, melambangkan poros

T — - L
utama pergerakan, konektivitas,

dan arah perkembangan kota.
Denyut, merepresentasikan
Titme  kehidupan perkotaan
yang terus bergerak, penuh
energi, dan tak pernah
berhenti.

Betavenue, gabungan “Betawi”
+ "“Avenue”, yang menegaskan
identitas budaya lokal (Betawi)
sekaligus visi modern, urban,
dan berkelanjutan.




| sSumbu Denyut

Jonasi
Sistem
Halte

e Zona Sambut - Teras Keterbukaan (1)
Inspirasi dari teras rumah Betawi sebagai ruang menerima tamu.
Halte menjadi pintu yang ramah, menyambut siapa saja.

e Zona Tunggu - Denyut Kebersamaan (2)
Menggambarkan  budaya Betawi yang suka  berkumpul,
bercengkerama, bergotong royong. Ruang tunggu bukan sekadar
menanti, tetapi merasakan kebersamaan.

e Zona Perjalanan - Alur Waktu (3)

iy Dari masa lalu Betawi ke Jjakarta modern, halte menjadi ruang
,/ transisi. Peron keberangkatan adalah metafora perjalanan hidup
yang terus bergerak.
. .\:k’//
LU R BT e ’ Bl Bl | = —— 1] Pl bty
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Gigi Balang
Bernana

Sejak lama menjadi ciri khas Llisplang rumah
tradisional Betawi, dihadirkan pada desain halte
dan JPO sebagai simbol ritme, kesinambungan,
dan denyut kehidupan kota.

Pola berulangnya merepresentasikan dinamika
pergerakan dan keterhubungan antar ruang,
sejalan dengan fungsi halte sebagai simpul
mobilitas. Fasad halte Mampang, gigi balang
tampil sebagai aksen identitas lokal, sementara
pada JPO ia menjadi elemen estetika sekaligus
menghadirkan ritme bayangan yang
menghidupkan ruang kota.
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EDUCATION

EKSPEKTASI
SO0SIA
GADGET

DEPENDENCE

PROBLEM STATEMENT
Meningkatnya isu kesehatan mental
pada siswa dan mahasiswa  akibat
tekanan akademik, ekspektasi sosial,
ketergantungan gawai, serta kelelahan
mental, yang semakin diperparah pada
individu dengan disabilitas  karena
keterbatasan akses dan lingkungan
yang tidak inklusif. Kondisi tapak yang
padat dan tercemar turut menghambat
proses pemulihan karena minimnya
ruang yang aman dan menenangkan.
Oleh karena itu, diperlukan wellness
center sebagai ruang penyembuhan
yang adaptif, inklusif, dan terkontrol
secara sensorik untuk mendukung
emotional grounding dan
meningkatkan kualitas kesejahteraan
mental secara holistik

CONCEPT

Disabilitas

2
B

Overstimulasi dunia
luar pada remaja

Tidak adanya ruang
perantara yang aman

Kaburnya batas antara dunia
luar dan dunia dalam

mantra

Veil of lllusion

Nature as the Hidden Trick

| Phased Restoration

l | Nature-Integrated ‘

Informal Education Space

|

| Form as Identity

l | Community Activation ‘ |

Co-Creation Space

|
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[Manizy

Bangunan dikurangi menyesuaikan Garis

Sempadan Bangunan dengan lebar 3 m

- pejalan kaki
- kendaraan

/Q/Q,7 ; -
h

Menyesuaikan kebutuhan ruang hijau untuk
memfasilitasi mental health & memberikan
kenyamanan dalam mengakses bangunan

Area bawah bangunan dikurangi dan dibuat
panggung untuk merespon tapak yang
merupakan daerah resapan

Fasad depan dibentuk miring &
bermaterial kaca memberikan mantra
bangunan yang berkamuflase

Bangunan diberikan vegetasi sebagai media
untuk mengurangi isu mental health

LANDSCAPE

pLawn|d
‘ds paioys

snsoulbnadwi snyjupoIPUDLH

winijojiAw wnibAzAs

pddpipo pypUIWIS |

Syzygium myrtifolium, Plumeria
sebagai tanaman peredam suara

Shorea sp., Handroanthus
impetiginosus sebagai tanaman
peneduh

10[02Iq WNIPBIDD

Lantana camara, Torenia fournieri,
Caladium bicolor sebagai
pemantra mata dengan warna
yang khas
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LEGENDA
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T LANTAI 3

A. TAMAN OUTDOOR D. KOLAM IKAN G. TEMPAT DUDUK

B. JALUR MASUK BANGUNAN E. RAMP H. TEMPAT PARKIR

C. JALUR KELUAR F. KOLAM REFLEKSI I. RUANG GANTI

N.TRACKING
O.RUANG HENING
P.TOILET

J. RESEPSIONIS
K. RUANG YOGA
L. RUANG SPA
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o SEL Sela Selasaran hadir sebagai pusat kebudayaan, sejarah, dan ruang publik kreatif untuk
(T A

menghidupkan kembali memori kolektif Surabaya. Berfungsi sebagai galeri seni, sejarah, dan area

G SELASA RA N interaksi publik, objek ini menjadi "jeda" di tengah hiruk pikuk kota. Melalui arsitektur collective
F——4 memory, masyarakat diajok menyelami identitas lokal dalam pengalaman ruang yang dinamis.

-

BACKGROUND DESIGN ISSUE
Keberagaman sejarah dan
budaya Surabaya .
. Legibility Interaction Mood [ Ambience
Kemudahan pengguna Mendorong terjadinya Membentuk suasana ruang yang dialami
dalam memahami bangunan interaksi antar pengguna secara langsungicietpengguna.

Akses budaya
terbatas

Pendekatan  Collective  Memory  Architecture
MEMORY digunakan untuk menggabgngkan sejarah, budayg,
dan pengalaman komunitas ke dalam desain,
sehingga ruang menjadi media yang merawat
identitas sosial dan menghubungkan masa lalu

Kebutuhan ruang dengan konteks masa Kini.
budaya interaktif

&

Moderenisasi

W iy yang - — ARCHITECTURE X2l 1o

kurang
relevan
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Response to site

Menjauhkan masa bangunan dari  sumber
kebisingan, dan meletakkan area masuk di
bagian jauh dari perempatan.

2005 § Konfigurasi
m2 == i3 Kebutuhan masa bangunan berdasarkan zonasi
dari berbagai masa yang di lalui surabaya dan

‘. disesuaikan dengan kondisi iklim.

& m iy !Ij! | Pengguna

Sirkulasi pengguna di hasilkan dari penataan
zonasi babak yang ada.

Matahari

' Kebisingan e Jalan Primer e e Jalan Sekunder

@ Sirkulasi Angin

KONSEP

SELA Celah atau Jeda
SELASARAN Ruang Perlintasan

Sela sebagai celah atau potongan waktu

dalam kehidupan kota, tempat budaya Sekat Pembatas Sempit sekat Pembatas Lebar Tanpa Sekat Pembatas
dijdldni dan SejCII’Gh terbentuk secara alami Pengguna mengalami sensasi Pengguna mengalami sensasi berada di ruang Pengguna mengalami sensasi bebas dengan
tegang dan serius formal dan keramaian berada di area terbuka

didalom bangunan. Dirangkai dalam
sebuah selasar sebagai ruang publik Melalui pengalaman keseharian yang terjadi di selasar, budaya dan sejarah tidak disajikan

sebagai narasi formal, melainkan hadir sebagai pengalaman langsung. Dari momen-momen
sederhana inilah terbentuk kolase pengalaman yang menumbuhkan memori kolektif serta
memperkuat identitas kota.

e

tempat pergerakan, pertemuan, dan
aktivitas berlangsung.

Penyesuaian bentuk dan Penambahan dan Penyesuaian bentuk untuk Memasukkan sirkulasi pada Penambahan elemen
orientasi terhadap kondisi iklim pengurangan volume masa menambah kelengkapan tapak disesuaikan dengan kebutuhan penunjang dan
pada site untuk kebutuhan ruang suasana yang di tampilkan storyline pelengkap dari storyline

TAMPAK KANAN TAMPAK KIRI TAMPAK BELAKANG TAMPAK DEPAN
f—— — L= — r— — m— —

o 5 10 15 20m o 5 10 15 20m o 5 10 15 20m o 5 10 15 20m
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BABAK 1

=

o

BABAK 4

Perjalanan dimulai dari akar pesisir. Dengan ritme
lambat dan organik, meredakan hiruk pikuk kota
melalui kedekatan dengan alam aroma tanah dan
gemericik air menciptakan suasana tenang, akrab,
dan membumi.

Suasana berubah menjadi teratur dan terstruktur.
Mencerminkan era kolonial, ruang menuntun
langkah dengan ritme tegas dan formal. Cahaya
dan kontras visual menajamkan fokus pengunjung
pada detail perubahan wajah kota.

Dari keteraturan, ruang melebur ke hangatnya
"Kampung Kota". Zona ini paling hidup dan
merakyat, tempat interaksi ramai melalui aroma
kuliner dan permainan jalanan dalam ruang untuk
merayakan kebersamaan.

Alur kemudian berakselerasi menuju ritme kota
modern yang serba cepat. Ruang terbuka dan
dinamis, dipenuhi cahaya digital, mencerminkan
pergerakan efisien dan budaya instan.

Perjalanan sudah mencapai puncak di ruang yang
meleburkan berbagai lapisan memori. Suasana
lega dan reflektif ~mengajok  pengunjung
merasakan identitas Surabaya secara kolektif,
menyatukan masa lalu dan masa depan dalam
harmoni.

Pra Kolonial
Kehidupan awal

komunal pesisir P

berbasis alam

RUNTUTUAN
WAKTU

Kolonial
Ruang terstruktur membentuk rasiaIehal
kebiasaan baru kota l

makanan

Ruang
Refleksi
menyatukan
semua memori
menjadi
pengalaman
kolektif

-

Modern
Kota cepat dan
instan

i

permainan

trasisional |
[ IPasca Kolonial
| kampurg kota hidup penuh |
: kebersdmaan dan interaksi |1

s:rkulusl

-
[
l '
I
I
1

) 1

Tujuan I

ﬁi’f@‘}

penydmaan Menonl m rasa kekaduman, kompardbi dengan
ada
v

Pergppsi : -
Xi€ R

Interaktif I
Rurrfut & Suiu & Makdhan & Makc"wn &

®

Pengdjaman

ie o
Geltak C Gimk
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BABAK1 BABAK 2 BABAK 3 BABAK 4 END STORY

Pra Kolonial Kolonial Pasca Kolonial Modern Ruang Refleksi

1 'l.:"j-.;."'::::- =
Penampilan karya pentas seni tradisional Area akses keluar masuk objek dengan di
khas surabaya secara berkala lengkapi penjaga akses

1. Entrance

2. Area Parkir 6. Babak 4

S|TEP_LAN 3.Babakl 7. Babak§

0_0 2H0 0 4. Babak 2 8. Amphitheater
1 40m 5. Babak 3 9. Sclupture

Akses masuk ke area refleksi diri yang berada
di basement
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Project Brief

i e geerRiiopical tiaveniBali) Konsep dan pembagian tiap Cluster sebagai

Lokasi Perancangan berikut:

JI. Raya Semat No.86, Tibubeneng, Kec. Kuta Utara, Kabupaten Badung, Bali 80361

Deskripsi Objek Perancangan Cluster A — Frangipani Court

Perancangan kompleks perumahan hunian 2 lantai dengan pendekatan arsitektur tropis modern Gaya: Tropis modern minimalis
khas Bali mengacu pada proses perancangan rumah tinggal yang disesuaikan dengan iklim

tropis yakni iklim panas lembap seperti di Bali dengan penekanan pada kenyamanan termal,

pencahayaan alami, dan estetika kontemporer yang tetap menghormati lokalitas.

Cluster B — Orchid Meadow
Dimensi Tapak Kebutuhan dan ketentuan Perumahan Gaya: Tropis modern natural

140 m

« Cluster dengan type 60/120
« Tiap cluster terdiri dari 2 lantai

« Terdiri dari 3 jenis cluster ) )
« Memuat fasilitas umum berupa: Cluster C — Heliconia Walk

1. Taman bersama (Jiging track, GYM outdoor) Gaya' Tropis modern mewah
Luas tapak 5.600 m2 2. One gate system ’

—_ WOy —

Dikerjakan

e J-LMEEL
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Suasana kawasan perumahan

Pemodelan keseluruhan menggunakan Revit




[ Kochire

(Entertainment Space - Expat Malang)

Lokasi Perancangan
JI. SIMP Pattimura 27-7, Klojen, Kec. Klojen, Kota Malang, Jawa Timur 65111

Deskripsi Objek Perancangan

Perancangan sebuah kawasan yang memuat beberapa fungsi entertainment space. Dirancang sebagai ruang hiburan
yang memadukan fungsi komersial, kuliner, dan ruang publik dengan konsep desain bertema transportasi umum,
terinspirasi dari sejarah terminal dan mikrolet sebagai ikon dan menghadirkan kembali eksistensi angkot yang saat ini
hampir meredup.

Dimensi Tapak dan Zoning Konsep Desain
Konsep Desain
%— Luas tapak 17700 m2 f o : .
T— R Transportasi; history tentang terminal, mikrolet, dll.

b ? _{',.I Y Zoning Kawasan
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. — Dikerjakan /
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Dikerjakan menggunakan Sketchup
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(Booth Alex - Portable Modular)

Deskripsi Project Permintaan Klien
Proyek mendesain sebuah booth modular bongkar-pasang yang fleksibel, ringan, dan « Booth harus ringan, modular, dan mudah dirakit.
mudah diaplikasikan pada berbagai acara pameran. Desain difokuskan pada sistem . Dapat digunakan berulang kali di berbagai event.
struktur sederhana namun fungsional, sehingga booth dapat dirakit dan dibongkar « Menggunakan material yang efisien secara biaya
dengan cepat tanpa mengurangi kualitas tampilan. namun tetap kokoh.
- I _—
I .
Slde Wiss Frast Wisw 3 = =
Hamlh Widiy
|
“ i ]

Susunan
Pemasangan jika
dibongkar dan juga
dipasang

Dikerjakan

menggunakan Sketchup
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Render Visualisasi

Dikerjakan menggunakan Sketchup, dan D5
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“THE FUTURE OF ISLAMIC LEARNING”
Konsep Desain Utama: “Integrasi Keilmuan dan Keislaman” o RE D E SIG N """"" S\

Mewujudkan ruang pembelajaran yang menyatukan ilmu pengetahuan (IPTEK) dan
nilai spiritual (IMTAQ) dalam atmosfer yang teduh, kontekstual, dan berkarakter

Rencana pengembangan gedung
kelas menjadi Gedung perpustakaan
dan Gedung Laboratorium

p———

—————————————————

Ruang yang mampu menyesuaikan diri Arsitektur yang berpijak pada nilai lokal Identitas Islami yang tidak hanya
terhadap  perkembangan  teknologi, dan  karakter tapak, menghadirkan simbolik, tetapi tertanam dalam tata
metode pembelajaran, dan kebutuhan suasana yang teduh dan selaras dengan ruang, orientasi  bangunan,  serta
siswa. lingkungan sekitar. pengalaman ruang yang menumbuhkan

ketenangan dan etika belajar.

NILAI LOKALITAS

Transformasi bentuk batik
pisang khas lumajang
yang disederhakan
" menjadi bentuk geometris
yang nantinya diterapkan
.1 pada kisi kisi bangunan

) |/ Penggunaan warna hijau muda dan hijau
& :

tua sebagai bentuk penyelarasan warna

bangunan

Penggunaan warna biru tua sebagai aksen
dan implementasi unsur lokalitas di dalam
bangunan




LABORATORIUM
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TAMPAK DEREN
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MASTERPLAN

DISUWEUN OLEH
TIMA ARSITEKTLIR LN MALANG
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	Pelingkup Atap
	Atap Sirap Pelupuh Bambu Sintetis

	Lapisan Pelingkup
	Gedek/Anyaman Bambu

	Reng, Usuk
	Bambu Apus Ø6-8 cm

	Rangka Atap
	Bambu Apus Ø12 cm
	Kolom Utama - Bambu Petung Ø20 cm

	Kolom Beton
	Bambu Apus Ø12 cm

	Pondasi
	Foot Plat Sistem Stepfooting

	Bambu
	Bambu Apus Ø12 cm

	Sambungan Atas
	Baut
	Ukuran Baut Ø10-12 mm

	Sambungan Bawah
	Mood            Nest
	MANTRA
	USER
	16-18 tahun, SMA
	15 tahun, SMP
	19> tahun, Mahasiswa
	Disabilitas

	PROJECT PROBLEM & ISSUES
	CONCEPT
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	Tidak adanya ruang perantara yang aman
	Kaburnya batas antara dunia luar dan dunia dalam
	rabbit magic box
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	Spathiphyllum


